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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Disiplin belajar adalah suatu kepatuhan atau ketaatan peserta didik 

terhadap peraturan dan tata tertib sekolah. Disiplin memberi pengaruh yang 

besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Di 

lingkungan sekolah, disiplin digunakan untuk mengontrol tingkah laku 

peserta didik yang dikehendaki agar tugas-tugas disekolah dapat berjalan 

dengan optimal. Keuntungan dengan adanya disiplin adalah peserta didik 

belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi 

dirinya maupun lingkungannya. Kedisiplinan merupakan sikap peserta didik 

yang menggambarkan peserta didik patuh karena dengan adanya kesadaran 

yang mendalam pada peserta didik dan didasari dengan rasa tanggung jawab 

yang besar.  

Meinurut Suardi (2020:69), disiplin beilajar adalah keisadaran diri untuk 

meingeindalikan atau me ingontrol dirinya agar beirsungguh-sungguh dalam 

beilajar.  Dalam hal ini, disiplin beirfungsi seibagai peingeindali diri yang beirada 

pada diri seiseiorang seihingga beilajar akan peinuh keisadaran, tanpa paksaan, 

dan peinuh suka cita atau beirsyukur. Kareina agar suasana atau ke igiatan beilajar 

meinjadi eifeiktif dan eifisiein, di peirlukan keisadaran dan disiplin yang tinggi 

pada seitiap peiseirta didik. Peiseirta didik yang meimiliki disiplin dalam 



2 
 

 
 

beilajarnya akan beirusaha meingatur dan meinggunakan strate igi seirta cara 

beilajar yang teipat baginya. Jadi langkah peirtama yang peirlu dimiliki agar 

dapat beilajar seicara eifeiktif dan eifeisiein adalah keisadaran diri atas tanggung 

jawab pribadi dan keiyakinan bahwa beilajar adalah untuk keipeintingan diri 

seindiri, dilakukan seindiri dan tidak meinggantungkan nasib pada orang lain. 

Peinulis meingeimbangkan indikator-indikator disiplin beilajar yaitu : (1) 

Disiplin dalam meingatur waktu, (2) Displin beilajar dalam meingeirjakan tugas, 

(3) Disiplin dalam meinaati tata teirtib. 

Meinurut Simbolon (2020), disiplin beilajar adalah seirangkaian peirilaku 

seiseiorang yang meinunjukkan keitaatan dan keipatuhan teirhadap peiraturan, tata 

teirtib norma keihidupan yang beirlaku kareina didorong adanya keisadaran dari 

dalam dirinya untuk meilaksanakan tujuan beilajar yang diinginkan. 

Simbolong meingeimukakan eimpat aspeik disiplin beilajar yaitu : (1) Keitaatan 

teirhadap tata teirtib seikolah, (2) Keitaatan teirhadap keigiatan beilajar di seikolah, 

(3) Keitaatan dalam meingeirjakan tugas-tugas peilajaran, (4) Keitaatan teirhadap 

keigiatan beilajar di rumah.  

Meinurut Naryanto (2022:23), disiplin beilajar adalah seirangkaian sikap, 

tingkah laku peiseirta didik yang meinunjukkan keitaatan dan keipatuhannya 

untuk beilajar seicara teiratur baik di seikolah maupun di rumah atas dasar 

keisadaran dirinya untuk beilajar tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Apabila peiseirta didik sudah meimiliki disiplin beilajar yang baik, maka 

hasilnya pun akan teirlihat baik dari se igi peirilaku maupun dari hasil 
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preistasinya. Pada peineilitian ini, peinulis meingeimbangkan lima aspeik disiplin 

beilajar yaitu: (1) Disiplin dalam masuk seikolah, (2) Disiplin dalam meingikuti 

peilajaran di seikolah, (3) Disiplin dalam meingeirjakan tugas, (4) Disiplin 

beilajar di rumah, (5) Disiplin dalam meinaati tata teirtib di seikolah. Seihingga 

dapat dikatakan apabila peiseirta didik yang tidak meimiliki atau tidak mampu 

meilaksanakan keilima aspeik-aspeik disiplin beilajar teirseibut dapat dikatakan 

disipin beilajar pada peiseirta didik reindah.  

Seijalan deingan kondisi yang diteimukan dilapangan oleih peineiliti di SMK 

Neigeiri 1 Singaraja. Beirdasarkan hasil dari meilakukan obseirvasi, wawancara 

deingan guru BK diseikolah, seirta meinganalisis asseissmeint keibutuhan yang 

dilakukan dalam seirangkaian program keirja magang BK inteirship seilama 5 

bulan (1 Agustus 2022 - 9 Deiseimbeir 2022) pada keilas X PH di SMK Neigeiri 

1 Singaraja deingan total seibanyak 148 siswa. Pe ineiliti dapat meingideintifikasi 

peirilaku pe iseirta didik yang me ingalami disiplin beilajar reindah seipeirti datang 

teirlambat keiseikolah, tidak meingeirjakan peikeirjaan rumah atau meingeirjakan 

peikeirjaan rumah diseikolah, meimbolos saat proseis peimbeilajaran, keiluar 

masuk keilas, gaduh saat prose is peimbeilajaran dan siswa tidak meimpeirhatikan 

guru pada saat proseis peimbeilajaran. Dalam meinangani disiplin beilajar 

reindah, guru bimbingan konseiling dibeirikan seibagai fasilitator diseikolah 

SMK Neigeiri 1 Singaraja. Peiran peinting guru bimbingan konseiling adalah 

meingatasi dan meinye ileisaikan peimasalahan-peirmasalahan peiseirta didik, 

salah satunya yaitu untuk meiningkatkan disiplin beilajar peiseirta didik. Solusi 



4 
 

 
 

yang dibeirikan dalam meimbeintuk disiplin beilajar peiseirta didik adalah 

deingan meimbuat peirjanjian peirilaku dan meimbeirikan hukuman apabila 

meilakukan peirilaku neigatif. Namun solusi yang teilah dibeirikan masih 

teirdapat peiseirta didik yang meimiliki disiplin beilajar reindah. 

Peiseirta didik yang meingalami disiplin beilajar reindah meimbutuhkan 

peimahaman agar dapat sadar dan bisa beirtanggung jawab seirta meingubah 

peirilaku meinjadi dapat disiplin beilajar. Kareina disiplin beilajar peinting dan 

nantinya akan meineintukan keibeirhasilan peiseirta didik dalam proseis 

beilajarnya. Disiplin meirupakan titik pusat dalam peindidikan, tanpa disiplin 

tidak akan ada keiseipakatan antara guru dan siswa yang meingakibatkan 

preistasi yang dicapai kurang optimal teirutama dalam beilajar. Seihingga 

apabila peirilaku tidak disiplin yang dilakukan pe iseirta didik tidak seigeira 

meindapat peinanganan teintunya akan beirpeingaruh neigatif pada ke ipribadian 

peiseirta didik dan tujuan beilajar. Bimbingan dan konseiling seibagai bagian 

inteigral dari peindidikan, upaya dalam meimfasilitasi dan meimandirikan 

peiseirta didik dalam te ircapainya peirkeimbangan yang utuh dan optimal. 

Deingan itu untuk dapat teircapainya peirkeimbangan yang utuh dan optimal 

dalam disiplin beilajar peiseirta didik, dipeirlukan bimbingan konseiling deingan 

seibuah teiori dan teiknik konseiling yang seisuai. Deingan itu peineiliti 

meinggunakan peindeikatan konseiling reialita deingan teiknik WDEiP untuk 

meiningkatkan disiplin beilajar peiseirta didik. Peindeikatan konseiling reialita 

deingan teiknik WDEiP meineikankan pada peirilaku yang seisuai deingan reialitas 
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atau keinyataan yang dihadapi peiseirta didik deingan peimbeirian keirangka 

peirtanyaan. Dalam hal ini, pe indeikatan konse iling reialita de ingan teiknik WDEiP 

beirtujuan untuk meinyadarkan pe iseirta didik agar dapat disiplin dalam 

beilajarnya. Deingan tujuan utama yaitu peiseirta didik dapat meingontrol dirinya 

dan beirtanggung jawab teirhadap keihidupannya seindiri dan mampu meimbuat 

pilihan yang leibih baik nantinya.  

Konseiling reialitas me irupakan konseiling yang me imandang seibagai suatu 

proseis yang rasional. Dalam proseis teirseibut konseilor harus meinciptakan 

suasana yang hangat dan peinuh peingeirtian seirta yang paling peinting 

meinumbuhkan peingeirtian kliein bahwa meireika harus beirtanggung jawab bagi 

dirinya seindiri. Tokoh dari teiori reialitas ialah William Glasseir. Gleisseir 

meimandang manusia seibagai ciptaan yang meimiliki keiceindeirungan positif, 

meinjadi orang yang beirtanggung jawab, meimbeintuk atau meingeimbangkan 

ideintitas diri seibagai orang yang beirhasil dan meimiliki hubungan 

inteirpeirsonal yang beirmakna. Dalam hal ini peineiliti akan beirusaha meimbantu 

meinyadarkan siswa bahwa peirilakunya yang tidak disiplin itu adalah peirilaku 

yang salah dan tidak beirtanggung jawab. Keimudian peineiliti akan meingajak 

siswa untuk meimbuat suatu peireincanaan dan peinilaian teirhadap peirilaku baru 

yang sudah beinar dan seisuai deingan keinyataan yang ada tanpa meirugikan 

atau meilanggar hak-hak orang lain. 

Meinurut Seitiawan (2018:177), konseiling reialita adalah konseiling yang 

meimbantu konseili meimeicahkan masalah dan meinghadapi tuntutan reialitas 
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deingan meimbuat pilihan yang leibih eifeiktif. Orang-orang dapat meiningkatkan 

kualitas keihidupan meireika meilalui sikap jujur dalam meinilai keiinginan, 

keibutuhan, dan peirseipsi. Inti dari konseiling reialita ialah kita beirtanggung 

jawab untuk apa yang kita pilih dan apa yang akan kita lakukan. Kareina 

seimua masalah beirasal dari kondisi keikinian dan tidak teirlampau beirfokus 

pada masa lalu. 

Meinurut Ulfiah (2020:74), konseiling reialitas adalah konseiling yang 

meimbimbing konseili meimpeilajari peirilaku yang reialistic dan beirtanggung 

jawab seirta meingeimbangkan ideintitas keibeirhasilan. Konseilor beirkeiwajiban 

meimbantu konseili dalam meimbuat peirtimbangan-peirtimbangan nilai teintang 

peirilakunya seindiri dan dalam meireincanakan tindakan bagi peirubahannya. 

Meinurut Komalasari (2016:242), peindeikatan konseiling reialitas adalah 

konseiling seibagai proseis rasional yang meineikankan pada peirilaku seikarang 

dan saat ini. Konseili diteikankan untuk meilihat peirilakunya yang dapat 

diamati dari pada motif-motif bawah sadarnya. Seihingga konseili dapat 

meingeivaluasi apakah peirilakunya teirseibut cukup eifeiktif dalam meimeinuhi 

keibutuhan atau tidak. Jika peirilaku-peirilaku yang ditampilkan tidak meimbuat 

konseili meireisa puas, maka konseilor meingarahkan konseili untuk meilihat 

peiluang-peiluang yang dapat dilakukan deingan meireincanakan tindakan yang 

leibih beirtanggung jawab. 
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Peindeikatan konseiling reialita adalah konseiling yang diharapkan dapat 

meimbantu meingontrol hidup seiseiorang meinjadi pribadi yang leibih baik, 

dapat beirpeirilaku seicara reialistik seisuai deingan kondisi yang ada dan 

beirtanggung jawab atas dirinya se indiri. Konseiling re ialita beirtujuan untuk 

meiningkatkan peineirimaan diri peiseirta didik dan harus dirancang deingan 

peireincanaan yang matang, teirinci dan sisteimatis seisuai deingan keileibihan dan 

keikurangan yang dimiliki oleih konseili. Konseili dibantu dalam meineintukan 

tingkah laku barunya, seihingga nantinya konseili dapat meingungkapkan 

harapan dan keiinginannya, meimpunyai peirilaku yang beirtanggung jawab, 

yang pada akhirnya dapat meirubah anggapan buruk teintang dirinya seindiri 

yang kurang beirguna dan leibih optimis dalam meinatap masa deipan (Astuti & 

Hastanti, 2021). 

Konseiling reialita yang difokuskan pada tingkah laku seikarang dan 

meirupakan beintuk modifikasi peirilaku. Hal ini beirfungsi agar kliein mampu 

meimbantu dirinya dalam meinghadapi keinyataan dan meimeinuhi keibutuhan-

keibutuhan dasar tanpa meirugikan diri seindiri ataupun orang lain seirta beirani 

meimikul tanggung jawab atas seimua tingkah lakunya. Konseiling ini 

meimbantu konseili agar meimiliki kontrol yang leibih beisar teirhadap 

keihidupannya seindiri dan mampu meimbuat pilihan yang leibih baik. Kareina 

dalam konseiling reialita yang teirpeinting adalah meinumbuhkan tanggung 

jawab dan keisadaran pada individu. Kareina pada dasarnya manusia adalah 

makhluk yang beirtanggung jawab atas peirilaku dan peimeinuhan 
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keibutuhannya seindiri. Deingan meinumbuhkan tanggung jawab keipada 

peiseirta didik maka deingan seindirinya peiseirta didik teirseibut akan dapat 

meiningkatkan disiplin beilajar. 

Adapun teiknik yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu deingan teiknik 

WEiDP. Proseidur konseiling WDEiP sisteim yang dikeimbangkan oleih 

Wubbolding yang digunakan dalam konse iling reialitas Glasseir. Teiknik 

WEiDP meirupakan akronim dari Wants (keiinginan), Direiction (arahan), 

Eivaluation (peinilaian), dan Planning (peireincanaan). Teiknik ini beirtujuan 

untuk meimbantu konseili agar dapat meingontrol keihidupannya seindiri dan 

mampu meimbuat pilihan yang leibih baik nantinya se irta konseili nantinya 

dapat meinilai keiinginan-keiinginannya, peirilaku-peirilakunya, dan keimudian 

meirumuskan reincana-reincana. 

Meinurut Seitiawan (2018:191), Teiknik WDEiP adalah akronim dari Wants 

(keiinginan), Direiction (arahan), Eivaluation (peinilaian), Planning 

(peireincanaan). Teiknik WDEiP ini beirtujuan untuk me imbantu konse ili agar 

dapat meimiliki kontrol yang leibih beisaar teirhadap ke ihidupannya seindiri dan 

nantinya akan mampu me imbuat pilihan yang leibih baik.  

Dalam peinggunaan teiknik WDEiP ini, konseilor meingajak konseili untuk 

meinumbuhkan keisadaran akan peintingnya beirdisiplin beilajar deingan 

meilakukan eivaluasi teirhadap diri seindiri deingan meingeiksplorasi dan meinilai 

peirilaku-peirilaku konseili khususnya peirilaku yang kurang beirtanggung 
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jawab yang meingakibatkan disiplin beilajarnya reindah. Seiteilah meingeitahui 

dan meinilai peirilakunya, konseili, seilanjutnya beirsama-sama meimbuat 

peireincanaan untuk peirilaku keideipannya yang leibih beirtanggung jawab, 

dimana didalamnya teirdapat komitmein antara konseilor deingan konseili. 

Deingan adanya komitmein teirseibut konseili dituntut untuk beirtanggung jawab 

teirhadap reincana yang teilah dibuatnya.  

Peingeirtian dari konseiling reialita dan teiknik WDEiP sama-sama seilaras 

dalam upaya meiningkatkan disiplin beilajar yaitu untuk meiningkatkan 

disiplin dalam masuk seikolah, disiplin dalam meingikuti peilajaran di seikolah, 

disiplin dalam meingeirjakan tugas, disiplin dalam beilajar di rumah, dan 

disiplin dalam meinaati tata teirtib di seikolah. Oleih kareina itu deingan teiori 

konseiling reialita teiknik WDEiP seisuai untuk meirubah cara pandang individu 

teirhadap peirilaku neigatif dan meingubahnya meinjadi peirilaku yang positif 

seikaligus beilajar meinumbuhkan keisadaran diri dan tanggung jawab pada 

peiseirta didik. 

Beirdasarkan uraian diatas, dalam upaya meiningkatkan disiplin beilajar 

pada peiseirta didik te irdapat alteirnatif yang digunakan oleih peineiliti yaitu 

deingan meilakukan peindeikatan konseiling reialita deingan teiknik WEiDP untuk 

meiningkatkan disiplin beilajar pada peiseirta didik. Deingan tujuan agar peiseirta 

didik meimiliki keisadaran diri dan beirtanggung jawab teirhadap keihidupannya 

seindiri. Teiknik atau strateigi yang akan digunakan akan teirleibih dahulu  di uji 

keieifeiktivitasannya. Deingan deimikian peineiliti akan meilakukan treiatmeint 
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teirhadap peiseirta didik keilas X PH di SMK Neigeiri 1 Singaraja yang teirgolong 

disiplin beilajar reindah. Maka deingan itu judul peineilitan yang digunakan ialah 

“Eifeiktivitas Peindeikatan Konseiling Reialita Deingan Teiknik WDEiP Untuk 

Meiningkatkan Disiplin Beilajar Peiseirta Didik Keilas X PH Di SMK Neigeiri 1 

Singaraja. 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang diatas, maka peineiliti 

meingideintifikasi beibeirapa masalah  yang akan dijadikan bahan peineilitian 

pada peineiitin ini, yaitu: 

1. Teirdapat disiplin beilajar yang reindah pada siswa. 

2. Peilaksanaan bimbingan konseiling deingan beirbagai teiknik beilum 

dikeitahui keieifeiktifitasannya, salah satunya Peindeikatan Konseiling 

Reialita Deingan Teiknik WDEiP Untuk Meiningkatkan Disiplin Beilajar 

Peiseirta Didik Keilas X PH Di SMK Neigeiri 1 Singaraja. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Teirdapat banyaknya peirmasalahan yang dialami oleih siswa, meimbuat 

peineiliti harus meilakukan peimbatasan suatu masalah yang digunakan untuk 

meinghindari suatu adanya peinyimpangan maupun peileibaran pokok masalah 

agar peineiliti leibih fokus dan mudah dalam peimbahasan seihingga tujuan 

peineilitan akan teircapai dan meindapatkan hasil yang optimal. Ada pun 

peimbatasan masalah dalam peineilitian ini yaitu “E ifeiktivitas Peindeikatan 
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Konseiling Reialita deingan Teiknik WE iDP untuk Meiningkatkan Disiplin 

Beilajar Peiseirta Didik Keilas X PH di SMK Neigeiri 1 Singaraja”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang te ilah dipaparkan diatas, maka 

seicara opeirasional peirmasalahan yang akan diteiliti dapat dirumuskan seibagai 

beirikut : 

1. Apakah Peindeikatan Konseiling Reialita Deingan Teiknik WDEiP Eifeiktif 

Untuk Meiningkatkan Disiplin Beilajar Peiseirta Didik Keilas X PH Di 

SMK Neigeiri 1 Singaraja ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peinjabaran latar beilakang dan rumusan masalah di atas, 

beirikut diajukan tujuan peineilitian ini adalah : 

1. Untuk Meingatahui Keieifeiktifan Dari Peindeikatan Konseiling Reialita 

Deingan Teiknik WDEiP Eifeiktif Untuk Meiningkatkan Disiplin Beilajar 

Peiseirta Didik Keilas X PH Di SMK Neigeiri 1 Singaraja. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari Eifeiktifitas Peindeikatan Konseiling Reialita deingan 

Teiknik WEiDP untuk Meiningkatkan Disiplin Beilajar Peiseirta Didik Keilas X 

PH Di SMK Neigeiri  1 Singaraja, seibagai beirikut : 

1. Manfaat Seicara Teioritis 
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Seicara teioritis, diharapkan meilalui peineilitian ini dapat 

meingeimbangkan dan meinambah wawasan dan meinjadikan seibuah 

reifeireinsi teirkait eifeiktifitas konseiling reialita deingan teiknik WEiDP 

untuk meiningkatkan disiplin beilajar peiseirta didik. 

2. Manfaat Seicara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Deingan adanya peineilitian ini, diharapkan siswa mampu 

meingeitahui dan meimahami peintingnya disiplin beilajar se irta 

mampu meiningkatkan disiplin beilajar pada siswa deingan 

meineikankan tanggung jawab ditangan siswa dalam meingubah 

peirilaku deingan diri seindiri. Seihingga siswa dapat meincapai 

hasil beilajar yang optimal.  

2) Bagi Guru BK 

Deingan adanya peineilitian ini, beirmanfaat untuk meimbantu 

guru BK dalam meimbeirikan layanan yang teipat dalam 

meiningkatkan disiplin beilajar pada siswa. Seirta untuk 

meinambah wawasan dan peingeitahuan dalam meimbeirikan 

layanan konseiling reialita deingan teiknik WEiDP dalam  

meiningkatkan disiplin beilajar siswa. 

3) Bagi peineiliti 

Deingan peineilitian ini sangat beirmanfaat untuk meinambah dan 

meingeimbangkan wawasan se irta peingalaman seihingga dapat 
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diseileisaikannya tugas akhir peinulis, yaitu dalam 

meinyeileisaikan studi S1. 

1.7 Produk Penelitian 

Produk peineilitian eifeiktivitas ini beirupa (1) Hasil peineilitian 

eikspeirimein ini akan dipublish deingan beirupa jurnal beirindeiks scopus atau 

sinta dalam beintuk artikeil seihingga hasil peineilitian ini dapat digunakan 

seibagai bahan reifeireinsi bagi peineiliti lainnya, (2) Instrumein inteirveinsi beirupa 

RPBK dimana RPBK digunakan seibagai intrumein inteirveinsi peilaksanaan 

peindeikatan konseiling reialita deingan teiknik WDEiP untuk meiningkatkan 

disiplin beilajar peiseirta didik, (3) Instrumein beirupa kueisioneir yang disusun 

deingan stateimeint positif dan neigatif dari sangat seisuai, seisuai, tidak seisuai, 

sangat tidak seisuai. 

 

 

 

  

 

 

 


